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ABSTRAK 

WINDA SILVI DINILLAH, 2025. Pengaruh Mekanisme Produk Terhadap 
Pembiayaan Modal Kerja Revolving di Bank Syariah Indonesia KC Malang 
(Pembimbing: Hilda Sanyawati, S.AB., M.AB) 
 

Mekanisme produk pembiayaan modal kerja revolving adalah skema yang 

menawarkan fleksibilitas penarikan dana sesuai kebutuhan nasabah dalam batas 

plafon tertentu, yang dapat ditarik dan dilunasi berulang kali. Mekanisme ini perlu 

dikaji untuk memastikan kesesuaiannya dengan prinsip syariah dan 

efektivitasnya, serta menjadi solusi permodalan strategis bagi pelaku usaha 

dengan kebutuhan modal kerja berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh mekanisme produk terhadap pembiayaan modal kerja 

revolving di Bank Syariah Indonesia KC Malang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif yang berlandaskan paradigma positivisme. 

Tujuannya adalah menggambarkan fenomena secara sistematis berdasarkan 

data dari sampel atau populasi tertentu. Data dikumpulkan melalui kuesioner, 

dokumentasi, dan observasi, serta diolah dengan IBM SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, mekanisme produk memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap pembiayaan modal kerja revolving di Bank Syariah 

Indonesia KC Malang. Secara simultan, penerapan mekanisme produk yang baik 

berperan dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan pembiayaan serta 

memberikan manfaat yang optimal bagi nasabah dalam memenuhi kebutuhan 

modal kerja. Dengan demikian, penerapan mekanisme produk yang terstruktur 

dan sesuai prinsip syariah sangat penting untuk meningkatkan kualitas layanan 

dan kepuasan nasabah. 

Kata Kunci: Pembiayaan Modal Kerja Revolving, Mekanisme Produk, Bank 
Syariah Indonesia, Perbankan Syariah. 
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Abstract 

The mechanism of revolving working capital financing is a scheme that offers 

flexibility in fund withdrawals according to the customer’s needs within a certain 

credit limit, which can be withdrawn and repaid repeatedly. This mechanism 

needs to be examined to ensure its compliance with sharia principles and its 

effectiveness, as well as to serve as a strategic capital solution for business 

actors with ongoing working capital needs. This study aims to analyze the 

influence of the product mechanism on revolving working capital financing at 

Bank Syariah Indonesia KC Malang. This research adopts a descriptive 

quantitative approach based on the positivism paradigm. The objective is to 

systematically describe phenomena based on data obtained from specific 

samples or populations. Data were collected through questionnaires, 

documentation, and observation, and then processed using IBM SPSS. The 

research findings indicate that, partially, the product mechanism has a positive 

and significant influence on revolving working capital financing at Bank Syariah 

Indonesia KC Malang. Simultaneously, the implementation of a well-structured 

product mechanism plays an important role in improving the effectiveness of 

financing execution and providing optimal benefits for customers in meeting their 

working capital needs. Therefore, the application of a structured product 

mechanism that aligns with sharia principles is crucial to enhance service quality 

and customer satisfaction. 

 
Keywords: Revolving Working Capital Financing, Product Mechanism, 
Bank Syariah Indonesia, Sharia Banking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan memiliki peran penting dalam menunjang pembangunan 

ekonomi suatu negara. Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan berfungsi 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk 

pembiayaan kepada sektor-sektor produktif. Menurut Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit atau bentuk lainnya guna meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Sejalan dengan hal tersebut, (Rivai, 2008) menyatakan bahwa bank adalah 

lembaga keuangan yang memiliki fungsi utama sebagai perantara keuangan, 

yaitu menghubungkan antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dan pihak 

yang memerlukan dana (defisit unit). Keberadaan bank yang sehat sangat 

dibutuhkan untuk menjaga kelangsungan pembangunan ekonomi nasional yang 

berkelanjutan. 

Di Indonesia, perkembangan perbankan syariah mengalami pertumbuhan 

yang cukup pesat sejak kehadiran Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991 

sebagai bank syariah pertama. Bank syariah hadir sebagai alternatif lembaga 

keuangan yang menawarkan produk dan layanan keuangan berdasarkan prinsip-

prinsip syariah yang menghindari unsur riba, gharar, dan maysir. Menurut 

(Antonio, 2001), bank syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, yang di antaranya melarang riba dan 

spekulasi, serta menekankan prinsip keadilan dalam setiap transaksi keuangan. 

Saat ini, dengan adanya dukungan regulasi seperti Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah dan pengawasan dari Dewan Syariah 
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Nasional (DSN-MUI), sektor perbankan syariah terus berkembang dan mampu 

bersaing dengan perbankan konvensional. 

Salah satu produk pembiayaan yang ditawarkan bank syariah untuk 

memenuhi kebutuhan permodalan usaha masyarakat adalah pembiayaan modal 

kerja revolving. Pembiayaan ini memberikan fasilitas kepada nasabah untuk 

memperoleh dana modal kerja yang dapat digunakan, dilunasi, dan digunakan 

kembali selama periode akad masih berjalan dalam batas plafon tertentu. 

Menurut (Metha Indriyani, 2020), modal kerja merupakan dana yang diperlukan 

untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan sehari-hari, seperti pembelian 

bahan baku, pembayaran gaji karyawan, dan biaya produksi lainnya. Oleh 

karena itu, pembiayaan modal kerja revolving menjadi solusi penting bagi pelaku 

usaha dalam menjaga kelancaran arus kas dan mendukung keberlangsungan 

kegiatan usaha. 

Dalam pelaksanaannya, pembiayaan modal kerja revolving memiliki 

mekanisme produk khusus yang membedakannya dengan jenis pembiayaan lain. 

Mekanisme tersebut meliputi ketentuan mengenai plafon pembiayaan, sistem 

pencairan dana, cara pembayaran angsuran pokok dan margin, serta syarat 

penggunaan kembali dana yang telah tersedia. Menurut (Ismail, 2011), 

mekanisme adalah prosedur yang mengatur suatu proses agar berjalan secara 

efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Maka dari itu, dalam 

konteks pembiayaan modal kerja revolving, mekanisme produk sangat 

menentukan sejauh mana efektivitas dan kelancaran pembiayaan dapat dicapai 

serta manfaatnya dapat dirasakan oleh nasabah. 

Namun, dalam pelaksanaannya di lapangan, penerapan mekanisme 

pembiayaan modal kerja revolving di Bank Syariah Indonesia masih menghadapi 

beberapa kendala. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian nasabah 

masih mengalami kesulitan dalam memahami prosedur pencairan dana, jadwal 
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angsuran, serta ketentuan-ketentuan dalam akad musyarakah yang digunakan. 

Kondisi ini sejalan dengan pendapat (Rahmawati, 2020)yang menyatakan bahwa 

salah satu tantangan utama dalam pengembangan produk perbankan syariah 

adalah masih rendahnya pemahaman masyarakat terhadap prinsip dan 

mekanisme produk syariah. Padahal, kejelasan mekanisme dalam suatu produk 

pembiayaan sangat penting untuk meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah 

serta membangun kepercayaan antara bank dan nasabah. 

Di sisi lain, Bank Syariah Indonesia telah meluncurkan program 

pembiayaan Small Medium Enterprise (SME) yang menyediakan fasilitas 

pembiayaan modal kerja revolving dengan nilai plafon hingga miliaran rupiah, 

khusus bagi nasabah yang telah memenuhi persyaratan tertentu. Dalam produk 

ini, nasabah hanya akan dikenakan margin atas dana yang benar-benar 

digunakan, sehingga lebih efisien dan memberikan fleksibilitas bagi pelaku 

usaha. Menurut (CNBC Indonesia, 2024) program SME dengan fasilitas revolving 

di Bank Syariah Indonesia menawarkan skema yang memungkinkan nasabah 

untuk menarik kembali dana yang telah dilunasi tanpa perlu melakukan akad 

baru, sehingga proses pembiayaan menjadi lebih cepat dan praktis. 

Walaupun demikian, efektivitas produk ini sangat dipengaruhi oleh 

penerapan mekanisme yang jelas, sistematis, dan sesuai dengan prinsip syariah. 

Menurut Nelly et al. (2022), mekanisme produk yang tidak terstruktur dapat 

meningkatkan risiko operasional dan berdampak pada kelancaran pembiayaan. 

Oleh karena itu, penerapan mekanisme produk yang baik tidak hanya membantu 

menjaga kelancaran operasional bank, tetapi juga mendukung nasabah dalam 

memenuhi kebutuhan modal kerja sesuai waktu dan kebutuhan usaha mereka. 

Selain itu, penerapan mekanisme yang sesuai syariah dapat mencegah 

munculnya unsur riba dan gharar dalam praktik pembiayaan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh mekanisme produk terhadap pembiayaan modal kerja 

revolving di Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana mekanisme produk yang diterapkan dapat memengaruhi efektivitas 

pembiayaan, sekaligus memberikan masukan bagi pengembangan produk 

pembiayaan syariah yang lebih baik di masa mendatang. Menurut 

(Wahyuningtyas & Sanjayawati, 2022), penelitian terkait mekanisme pembiayaan 

sangat penting untuk mendukung upaya peningkatan kualitas layanan perbankan 

syariah dan memperluas literasi keuangan syariah di masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat 

menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang perbankan syariah, khususnya 

mengenai mekanisme produk pembiayaan modal kerja revolving. Sementara 

secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak Bank 

Syariah Indonesia dalam mengevaluasi dan menyempurnakan mekanisme 

produk yang telah berjalan, sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas nasabah serta mendorong pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia. 

Didasarkan pada sejumlah alasan yang mencerminkan pentingnya 

produk ini dalam konteks perbankan syariah di Indonesia Dengan mengevaluasi 

mekanisme produk pembiayaan modal kerja revolving, serta memperhatikan 

dukungan kebijakan dari OJK, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berguna bagi pengembangan kebijakan yang lebih baik dalam 

sektor perbankan syariah. Secara keseluruhan, analisis ini diharapkan tidak 

hanya memberikan kontribusi akademis, tetapi juga berdampak positif bagi 

pertumbuhan inklusi keuangan dan kemajuan ekonomi masyarakat di Indonesia. 

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme pembiayaan 

modal kerja revolving, diharapkan bank syariah dapat terus meningkatkan 
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perannya dalam mendukung pelaku usaha dan mencapai tujuan pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan. Berdasarkan uraian tersebut, judul penelitian ini 

adalah  "Pengaruh Mekanisme Produk Terhadap Pembiayaan Modal Kerja 

Revolving di Bank Syariah Indonesia." 

1.2 Perumusan Masalah 

Mengaju permasalahan yang dipaparkan,maka dapat disimpukan 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Mekanisme 

Produk Terhadap Pembiayaan Modal Kerja Revolving Terhadap Bank Syariah 

Indonesia di Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh mekanisme produk terhadap 

pembiayaan modal kerja revolving terhadap Bank Syariah Indonesia di Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Referensi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dalam 

studi serupa atau terkait pembiayaan syariah, serta memberikan 

acuan dalam penyusunan metodologi dan kerangka teori melalui data 

dan analisis yang komprehensif. 

b. Literatur Pertimbangan 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori dalam 

perbankan syariah, khususnya terkait mekanisme pembiayaan modal 

kerja revolving, dengan memperkaya literatur dan memberikan 

perspektif baru melalui analisis yang mendalam. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk tempat penelitian. 

Memberikan masukan untuk meningkatkan efektivitas produk 

pembiayaan modal kerja revolving melalui akad musyarakah. 

b. Manfaat bagi nasabah Bank Syariah Indonesia  

Meningkatkan pemahaman nasabah tentang produk 

pembiayaan yang ditawarkan, sehingga dapat memilih produk yang 

sesuai dengan kebutuhan usaha mereka. 


